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Abstract: The purpose of this study was to improve the short story writing skills of fifth-grade
students at SDN Banjarsari 01 through the application of SI CERIA learning media with a Project
Based Learning (PjBL) approach. The problem raised in this study is the low ability to write short
stories of students caused by the limited availability of interesting learning media and the lack of
active student involvement in the learning process. This study used the Classroom Action Research
(CAR) method which was conducted in two cycles, with 13 students as research subjects. Data
collection techniques included observation, documentation, and assessment of short story writing
results. The results showed an increase in students' short story writing skills from the first cycle to
the second cycle, as indicated by an increase in the average score. The learning process became
more interactive and encouraged students to think creatively in composing stories. Thus, the
application of SI CERIA learning media was proven to significantly improve the short story writing
skills of elementary school students.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa
kelas 5 SDN Banjarsari 01 melalui penerapan media pembelajaran SI CERIA dengan pendekatan
Project Based Learning (PjBL). Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya
kemampuan menulis cerpen siswa yang disebabkan oleh terbatasnya media pembelajaran yang
menarik serta kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, dengan
subjek penelitian sebanyak 13 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, dokumentasi,
dan penilaian hasil menulis cerpen. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
menulis cerpen siswa dari siklus pertama ke siklus kedua, yang ditunjukkan melalui peningkatan
skor rata-rata. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan mendorong siswa berpikir kreatif
dalam menyusun cerita. Dengan demikian, penerapan media pembelajaran SI CERIA terbukti dapat
meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa sekolah dasar secara signifikan.

Kata kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Keterampilan Menulis, Pembelajaran Berbasis Proyek
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PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan salah satu kemampuan dasar yang sangat penting
dalam pendidikan, terutama di tingkat sekolah dasar. Menulis adalah suatu proses
berpikir kreatif yang melibatkan kemampuan untuk mengungkapkan ide, pikiran, dan
emosi dalam bentuk tulisan yang dapat dipahami oleh orang lain (Suprayogi et al., 2021).
Menulis tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga menjadi sarana untuk
mengembangkan imajinasi, melatih berpikir logis, serta memperkaya kosakata siswa.
Keterampilan menulis juga mempunyai peran penting dalam mengembangkan kreativitas,
inisiatif, dan rasa percaya diri bagi siswa. Pembelajaran menulis juga berkontribusi dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan melatih siswa untuk mengorganisasi
ide-ide serta menyusun alur yang logis (Dewi, 2025). Pemanfaatan media digital dapat
menumbuhkan motivasi dan minat belajar, serta menciptakan pengalaman menulis yang
lebih menyenangkan dan kreatif (Magdalena et al., 2021).

Masalah keterampilan menulis masih menjadi tantangan serius yang memerlukan
perhatian khusus dalam dunia pendidikan dasar. Qadaria et al., (2023) menjelaskan
bahwa salah satu penyebab rendahnya kemampuan menulis siswa adalah kurangnya
media pembelajaran yang mampu merangsang imajinasi dan partisipasi aktif siswa.
Prameswara & Yanuar, (2023) menjelaskan bahawa pembelajaran menulis yang monoton
dan tidak kontekstual sering kali membuat siswa merasa bosan dan kurang termotivasi
untuk menuangkan gagasan mereka ke dalam tulisan. Gani et al, (2024) menjelaskan
bahwa banyak dari mereka mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat,
mengemukakan ide, dan mengembangkan alur cerita secara logis. Proses pembelajaran
yang tidak memberikan umpan balik yang membangun juga membuat siswa tidak
mengetahui letak kesalahan mereka, sehingga tidak mengalami perkembangan signifikan
dalam kemampuan menulis. Rinawati et al,, (2020) menjelaskan bahwa kenyataan yang
terjadi di lapangan, keterampilan menulis siswa, khususnya di tingkat sekolah dasar,
masih menghadapi berbagai tantangan. Keterampilan menulis merupakan kemampuan
yang kompleks yang melibatkan berbagai aspek, termasuk tata bahasa, struktur teks, dan
daya imajinasi (Waruwu, 2022).

Berdasarkan hasil observasi di SDN Banjarsari 01, keterampilan menulis cerpen
siswa kelas 5 masih tergolong rendah. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam
menemukan ide cerita, menyusun kalimat, dan mengorganisasi alur cerita secara
sistematis. Inggriyani & Pebrianti, (2021) menjelaskan bahwa beberapa faktor
penyebabnya yang pertama, dari sisi guru, keterbatasan dalam penggunaan media
pembelajaran inovatif menjadi hambatan utama. Guru lebih sering menggunakan metode
tradisional yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Kedua, dari sisi siswa, motivasi
belajar menulis rendah karena tidak ada stimulasi yang cukup menarik (Sari et al., 2023).
Ketiga, lingkungan sekolah kurangnya kesempatan untuk mereka berlatih menulis, serta
belum menyediakan bahan bacaan yang dapat merangsang imajinasi siswa, seperti koleksi
cerita pendek anak yang menarik dan sesuai dengan minat mereka (Nurfajri & Wardana,
2023).

Faktor pendukung pembelajaran seperti media digital dan bahan bacaan berkualitas
belum dimanfaatkan secara maksimal. Sholeh et al,, (2021) menjelaskan bahwa sebagian
besar kegiatan belajar mengajar masih didominasi ceramah dan pemberian tugas tanpa
alat bantu menarik. Pranata et al.,, (2021) menjelaskan bahwa media pembelajaran yang
variatif dapat memancing kreatifitas, imajinasi, dan memotivasi siswa dalam kemampuan
menulis.

Sebagai solusi atas tantangan tersebut, dikembangkanlah media pembelajaran
interaktif bernama SI CERIA (Sarana Interaktif Cerpen Anak). Nama ini dipilih karena
mencerminkan harapan agar media ini menjadi sarana yang menyenangkan, ceria, dan
mendorong siswa mengeksplorasi kemampuan menulis cerpen. Media ini menyajikan
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konten penjelasan cerpen secara detail, panduan langkah-langkah menulis cerpen, dan
contohnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sari et al,, (2023) yang menyatakan bahwa
penggunaan media berbasis teknologi mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.
Media SI CERIA juga menerapkan pendekatan Project Based Learning (PjBL), yang efektif
dalam mendorong siswa belajar melalui eksplorasi, pemecahan masalah, dan
pengembangan kreativitas (Natty et al,, 2019).

Penerapan media SI CERIA dalam keterampilan menulis cerpen memberikan
keunggulan dibandingkan metode pembelajaran sebelumnya. Jika sebelumnya siswa
hanya diberi tugas tanpa pendampingan yang memadai, kini mereka mendapatkan
panduan yang jelas dan struktur pembelajaran yang menarik. Media ini juga mendukung
kemandirian siswa, sehingga mereka dapat mengembangkan ide dan inspirasi saat
menulis cerpen (Dapitra et al, 2022). Selain itu, SI CERIA memberikan solusi
komprehensif terhadap permasalahan yang terjadi saat pembelajaran dalam menulis
cerpen. Pertama, media ini mampu meningkatkan keterampilan teknis dan kreativitas,
seperti siswa lebih mudah menemukan ide cerita. Kedua, media ini melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga meningkatkan motivasi mereka untuk
menulis. Ketiga, penerapan media ini juga mendukung pengembangan kemampuan
menulis, keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif siswa melalui aktivitas yang
terstruktur (Salwa, 2023).

Media "SI CERIA" dilakukan melalui empat tahap. Tahap pertama adalah eksplorasi,
di mana siswa dikenalkan dengan cerita-cerita anak yang tersedia dalam media. Tahap
kedua adalah pengembangan ide cerita secara mandiri, di mana siswa menyusun kerangka
cerita. Tahap ketiga adalah menulis cerpen dengan mandiri mengikuti kerangka yang telah
disusun sebelumnya. Terakhir, siswa akan mempresentasikan cerpen mereka di depan
kelas untuk mendapatkan umpan balik dari guru dan teman-teman mereka (Zahra et al,,
2025). Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar menulis, tetapi juga berpikir kreatif,
dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Guru pun terbantu karena media ini
menyediakan panduan pendampingan yang sistematis.

Diharapkan dengan penerapan SI CERIA, keterampilan menulis cerpen siswa
mengalami peningkatan. Media ini mampu membantu siswa dalam merangkai cerita
secara logis dan kreatif, sekaligus meningkatkan motivasi belajar karena prosesnya yang
menarik dan menyenangkan (Anditiasari et al., 2021). Integrasi model PjBL dalam media
ini juga memungkinkan siswa belajar secara aktif dan kolaboratif (Zahra et al,, 2025).
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Penerapan Media Pembelajaran SI CERIA (Sarana
Interaktif Cerpen Anak) untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerpen pada Siswa
Kelas 5 SDN Banjarsari 01”.

METODE

Penelitian ini menerapkan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah jenis penelitian yang bersifat reflektif dengan melaksanakan tindakan
tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih
profesional. (Pahleviannur et al., 2022). PTK terdiri dari 4 (empat) kegiatan utama dalam
sebuah siklus yang berulang yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi
(Pahleviannur et al., 2022).

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pendekatan kualitatif
merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna
yang diberikan oleh individu atau kelompok terhadap isu-isu sosial maupun kemanusiaan
(Kusumastuti & Khoiron, 2019).
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HASIL PENELITIAN

Pada tahap pra-siklus, pembelajaran menulis cerpen masih dilakukan secara konvensional
tanpa media interaktif. Hal ini menyebabkan rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa.
Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa adalah 29,23 dari 100. Seluruh
siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini menunjukkan perlunya
media pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa.

Pada Siklus I, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran
SI CERIA berupa PPT yang dilaksanakan pada 28 Mei 2025. Kegiatan ini siswa
diperkenalkan dengan struktur, ciri, dan unsur pembentuk cerpen, serta menyusun ide
cerita sampai mempresentasikan hasil karya mereka. Hasil penilaian menunjukkan
adanya peningkatan, meskipun masih ada siswa yang belum mencapai KKM. Secara
umum, keterampilan menulis mulai berkembang, namun struktur cerita dan kreativitas
masih perlu ditingkatkan.

TABEL 1. Rata-rata penilaian menulis siswa pada Siklus |

Aspek Indikator f % Rerata
Pengembangan  Siswa mampu mengembangkan ide cerita 8 61,54
Ide yang sesuai dengan tema,

menggambarkan karakter, latar, dan
konflik cerita secara imajinatif dan logis.
Struktur Cerpen  Siswa menulis cerpen secara sistematis 4 30,77
dan runtut, meliputi bagian orientasi,
komplikasi, dan resolusi yang saling
terhubung secara kohesif.
Bahasa dan Diksi Siswa menggunakan diksi atau pilihan 6 46,15
kata yang tepat, kalimat efektif, serta
memperhatikan ejaan dan tanda baca
sesuai kaidah Bahasa Indonesia.

7,38

Kreativitas dan  Cerita yang ditulis menampilkan keunikan 6 46,15
Orisinalitas dan Kkreativitas, gaya penulisan menarik,
serta tidak menjiplak atau meniru karya
lain.
Presentasi Siswa dapat mempresentasikan cerpen 8 61,54
Cerpen hasil karyanya dengan percaya diri,

menyampaikan  isi  cerita  dengan
artikulasi dan intonasi yang jelas.

Pada Siklus II, pembelajaran dilanjutkan dengan menggunakan media
pembelajaran berupa video animasi yang menampilkan contoh analisis struktur cerpen
secara lengkap, mulai dari bagian orientasi hingga koda. Media ini digunakan agar siswa
lebih mudah dalam menelaah struktur cerpen dan memahami alur cerita secara
menyeluruh. Selain itu, lembar kerja peserta didik (LKPD) dirancang dengan tema yang
lebih luas, sehingga memberikan ruang eksplorasi yang lebih besar bagi siswa dalam
mengembangkan ide cerita. Pembelajaran pada tahap ini dilaksanakan pada 30 Mei 2025,
dan seluruh siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam semua aspek
keterampilan menulis cerpen.

TABEL 2. Rata-rata penilaian menulis siswa pada Siklus 11

Aspek Indikator f % Rerata
Pengembangan  Siswa mampu mengembangkan ide cerita 11 84,61
Ide yang sesuai dengan tema, 16.92

menggambarkan karakter, latar, dan
konflik cerita secara imajinatif dan logis.
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Struktur Cerpen  Siswa menulis cerpen secara sistematis 13 100
dan runtut, meliputi bagian orientasi,
komplikasi, dan resolusi yang saling
terhubung secara kohesif.

Bahasa dan Diksi Siswa menggunakan diksi atau pilihan 13 100
kata yang tepat, kalimat efektif, serta
memperhatikan ejaan dan tanda baca
sesuai kaidah Bahasa Indonesia.

Kreativitas dan  Cerita yang ditulis menampilkan keunikan 13 100
Orisinalitas dan kreativitas, gaya penulisan menarik,
serta tidak menjiplak atau meniru karya
lain.
Presentasi Siswa dapat mempresentasikan cerpen 11 84,61
Cerpen hasil karyanya dengan percaya diri,

menyampaikan  isi  cerita  dengan
artikulasi dan intonasi yang jelas.

Gambar 1. Grafik perbandingan hasil pra-siklus, siklus I, dan siklus I1
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Berdasarkan grafik di atas, terjadi peningkatan keterampilan menulis siswa dari
pra-siklus ke siklus II. Kenaikan ini menunjukkan bahwa media SI CERIA efektif dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam menulis cerpen. Hampir seluruh
siswa mampu menulis cerpen dengan struktur yang runtut, penggunaan bahasa yang baik,
serta ide cerita yang kreatif dan orisinal. Dengan hasil ini, pelaksanaan tidak perlu
dilanjutkan ke siklus berikutnya karena tujuan penelitian telah tercapai.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan, penerapan media pembelajaran SI
CERIA (Sarana Interaktif Cerpen Anak) menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan
keterampilan menulis cerpen siswa kelas 5 SDN Banjarsari 01. Hal ini ditunjukkan dari
peningkatan nilai rata-rata siswa dalam lima aspek penilaian keterampilan menulis, yaitu:
pengembangan ide, struktur cerpen, bahasa dan diksi, kreativitas dan orisinalitas, serta
kemampuan presentasi cerpen. Peningkatan ini sesuai dengan pandangan (Primurhadi et
al, 2024) menyatakan bahwa keterampilan menulis merupakan bentuk berpikir tingkat
tinggi yang memerlukan latihan terstruktur dan berkelanjutan untuk mengembangkan ide
serta menyajikannya dengan logis. Hal ini didukung oleh (Munawarah & Zulkiflih, 2021)
yang menegaskan menulis adalah proses kompleks yang mencakup kemampuan
menyusun gagasan dan menggunakan bahasa secara tepat, tercermin dalam hasil karya
siswa yang mengalami peningkatan baik secara isi maupun struktur cerita. Penerapan
media SI CERIA sendiri memberikan kontribusi besar dalam menarik perhatian siswa dan
mempermudah mereka memahami unsur serta struktur cerpen. Pendapat ini sesuai
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dengan Magdalena et al.,, (2021) yang menyatakan bahwa pemanfaatan media digital
dapat meningkatkan motivasi, kreativitas, dan hasil belajar siswa. Konten visual dan
animasi dalam SI CERIA memberikan stimulasi yang kuat dalam merangsang imajinasi
siswa, yang pada akhirnya tercermin dalam peningkatan kualitas cerita yang mereka
hasilkan. Sebelum penerapan media ini, kondisi awal menunjukkan bahwa metode
konvensional tanpa media menyebabkan pembelajaran menjadi monoton dan tidak
menarik, sesuai yang dikemukakan oleh Qadaria et al, (2023) menyatakan bahwa
rendahnya keterampilan menulis siswa disebabkan oleh kurangnya media yang dapat
merangsang imajinasi dan partisipasi aktif mereka.

Faktor pendukung dalam penerapan media SI CERIA antara lain adalah dukungan
guru, konten media yang menarik, penggunaan model pembelajaran berbasis proyek
(PjBL), keterlibatan aktif siswa, dan ketersediaan sarana teknologi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Pratiwi & Setyaningtyas, (2020) menyatakan bahwa PjBL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif karena siswa terlibat langsung dalam
merancang dan menyelesaikan proyek. Siswa juga lebih termotivasi dan percaya diri saat
menuangkan ide ke dalam bentuk cerpen. Faktor penghambatnya mencakup keterbatasan
waktu dalam penyampaian materi secara menyeluruh dan keterbatasan sebagian siswa
dalam mengakses atau memahami isi video animasi secara mandiri. Adanya
pendampingan guru yang optimal, hambatan tersebut dapat diminimalkan dan
pembelajaran tetap berjalan secara efektif, sehingga media pembelajaran SI CERIA layak
dijadikan alternatif dalam pembelajaran menulis cerpen di sekolah dasar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa penerapan media
pembelajaran SI CERIA (Sarana Interaktif Cerpen Anak) menggunakan pendekatan Project
Based Learning (PjBL) secara signifikan meningkatkan keterampilan menulis cerpen
siswa. Pada pelaksanaan tindakan dalam dua siklus, terjadi peningkatan kualitas proses
pembelajaran yang ditunjukkan oleh keaktifan siswa dalam mengikuti setiap tahapan
kegiatan menulis, mulai dari merancang ide cerita hingga menyusunnya dalam bentuk
cerpen yang utuh. Media SI CERIA terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik, interaktif, dan mendukung partisipasi aktif siswa secara individu maupun
kelompok.

Peningkatan juga tercermin dari hasil penilaian keterampilan menulis yang
menunjukkan kenaikan nilai rata-rata siswa dari siklus I ke siklus II. Selain meningkat
secara kualitatif, kualitas tulisan siswa pun menjadi lebih baik dalam hal struktur cerita,
penggunaan bahasa, dan kreativitas. Hal ini menunjukkan bahwa media SI CERIA tidak
hanya efektif dalam menyampaikan materi, tetapi juga mampu merangsang imajinasi dan
mendorong siswa untuk berpikir kritis serta berekspresi secara tertulis. Dengan demikian,
media SI CERIA layak diterapkan sebagai alternatif inovatif dalam pembelajaran menulis
cerpen di sekolah dasar.
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